MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR MENGGUNAKAN ARDUINO ATMEGA328 UNTUK SISWA KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO SMK N 2 YOGYAKARTA by Privantoro, Wahyu
MEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR
MENGGUNAKAN ARDUINO ATMEGA328
UNTUK SISWA KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK
AUDIO VIDEO SMK N 2 YOGYAKARTA
SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Teknik
oleh:
WAHYU PRIVANTORO
13502247003
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2016



vMEDIA PEMBELAJARAN TEKNIK MIKROPROSESOR MENGGUNAKAN
ARDUINO ATMEGA328 UNTUK PESERTA DIDIK KOMPETENSI KEAHLIAN
TEKNIK AUDIO VIDEO SMK N 2 YOGYAKARTA
Oleh:
Wahyu Privantoro
NIM. 13502247003
ABSTRAK
Belum tersedianya model pembelajaran praktikum menggunakan Ardunio
ATMega 328 membuat peserta didik kesulitan pada saat melakukan praktikum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
mikroprosesor menggunakan arduino dan menguji tingkat kelayakanya. Media
pembelajaran ini digunakan pada mata pelajaran teknik mikroprosesor SMK
Negeri 2 Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development. Objek
penelitian ini adalah media pembelajaran teknik mikroprosesor menggunakan
arduino, yang dibuat dalam bentuk trainer dan jobshhet. Terdiri dari tujuh I/O yaitu,
LCD, motor servo, motor DC, LED, seven segment sabagai output dan pushbutton,
potensiometer sebagai input. Tahap pengembangan produk meliputi 1). Analisis
awal, 2). Desain, 3). Validasi, 4). Pengujian, 5). Revisi, dan 6). Ujicoba pemakaian.
Tahapan pengembangan dilakukan dengan melibatkan guru dan para tenaga ahli.
Sedangkan pengujian kelayakan media pembelajaran dilakukan oleh ahli materi,
ahli media dan ujicoba pemakaian oleh Peserta Didik.
Hasil pengembangan media pembelajaran berupa media pembelajaran
teknik mikroprosesor menggunakan arduino dengan jenis chip Atmega 328 dan 7
jenis I/O. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan media pembelajaran
mikroprosesor menggunakan arduino masuk dalam kategori layak. Hasil ini
diperoleh berdasarkan validasi isi oleh ahli materi memperoleh tingkat kelayakan
85.09%, validasi konstruk oleh ahli media memperoleh hasil 86,67%, sedangkan
respon peserta didik di SMK N 2 Yogyakarta dengan hasil 79.89% masuk dalam
kategori layak.
Kata kunci: trainer, media pembelajaran, mikroprosesor, arduino
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
Pendidikan adalah kebutuhan manusia dan merupakan unsur yang sangat
penting yang menunjang dalam kemajuan suatu bangsa. Pendidikan merupakan
gejala semesta (fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat manusia,
Dimanapun manusia berada, dimana ada kehidupan manusia disitu pasti ada
pendidikan (Siswoyo, 2012: 1). Berdasarkan pengertian pendidikan, kita dapat
mengetahui betapa pentingnya pendidikan bagi umat manusia. Pendidikan
merupakan salah satu hal yang berpengaruh dalam mengatasi berbagai
permasalahan yang ada melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia.
SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab
untuk menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan keterampilan
dan keahlian, sehingga lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila terjun
dalam dunia kerja. Pendidikan SMK itu sendiri bertujuan “Meningkatkan
kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta menyiapkan
siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional”
atau dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. (SMK dan
Permasalahanya, diambil dari: (re-serchengines.com\isjoni3.html).
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan haruslah diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
2serta psikologis peserta didik. Proses pembelajaran akan menjadi menarik apabila
dalam mengajar tidak hanya menggunakan satu metode tetapi menggunakan
beberapa metode, terlebih lagi apabila mengguanakn media pembelajaran yang
inovatif yang dilengkapi media yang menarik.
Dibeberapa sekolah di Yogyakarta sudah banyak berkembang berbagai media
pembelajaran. Namun berdasarkan dari hasil observasi di beberapa sekolah
diantaranya SMK N 2 Yogyakarta, SMK N 2 Depok, SMK N 3 Yogyakarta, SMK
Piri 1, khususnya pada kompetensi keahlian Teknik Audio Video masih terdapat
beberapa sekolah yang media pembelajarannya menggunakan model trainer
pembelajaran model lama. Berikut tabel 1 media pembelajaran mikroprosesor
yang dimiliki beberapa sekolah tersebut:
Tabel 1. Daftar media pembelajaran di beberapa SMK di Yogyakarta pada
jurusan Teknik Audio Video
No Sekolah Bentuk Media Pembelajaran
1 SMK N 2 Kota Yogyakarta Trainer AT 89s51
2 SMK N 2 Kota Depok Trainer AT 89s51, Sistem Minimum
ATmega
3 SMK N 3 Kota Yogyakarta Trainer AT 89s51
4 SMK PIRI 1 Belum ada
Dari ke empat sekolah tersebut sekolah yang paling maju adalah SMK N 2
Depok, namun trainer yang dimiliki oleh jurusan TAV masih mengalami kendala
(penuturan Guru SMK N 2 Depok, Bapak Agus) baik dalam port, koneksi, I/O dan
pengisian program.
Kendala yang dialami di SMK N 2 Yogyakarta adalah sulitnya pemrograman
dan kurang update teknologi. Pemrograman dilakukan secara langsung tanpa
simulasi sehingga jika terjadi kesalahan chip riskan mengalami kerusakan
(Penuturan Guru SMK N 2 Yk: Giman, M.T.).
3Di SMK N 3 Yogyakarta trainer yang dimiliki juga berjenis Mikroprosesor
AT89s51, namun trainer ini lebih bagus dari sekolah yang lain. Trainer ini memiliki
I/O lebih lengkap seperti motor DC, 7 segmen, keypad, LCD dan LED. Masalah
yang ada di SMK N 3 adalah kurangnya model chip baru yang memiliki fitur lebih
dan tersedia di pasaran. Besarnya antusiasme siswa SMK N 3 mengikuti ajang
lomba robotika yang menjadi alasan utama mengapa perlu adanya update media
pembelajaran (Penuturan Ketua Jurusan TAV SMK N 3 Sari Mulyanto). Di SMK
Piri 1 standar kompetensi menguasai teknik mikroprosesor tidak ada, sehingga
pada sekolah tersebut tidak diajarkan materi mikroprosesor. (Gambar Media
Pembelajaran terlampir)
Berdasarkan hasil obervasi di atas, rata-rata SMK masih menggunakan trainer
AT89s51 padahal chip ini sudah jarang digunakan baik di dunia industri maupun
di masyarakat umum karena memori yang kecil dan pemrogramannya tergolong
sulit. Mikroprosesor yang saat ini berkembang dan banyak digunakan di pasaran
berjenis AVR, PIC, ARM, ARDUINO dll. Untuk memenuhi tuntutan perkembangan
teknologi inilah penelitian pengembangan ini dilakukan. Sehingga peneliti
mengambil judul Pengembangan Trainer Teknik Mikroprosesor Menggunakan
Arduino Atmega 328 untuk siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. Agar
penelitian ini lebih mudah dilaksanakan peneliti memilih sekolah SMK N 2
Yogyakarta sebagai tempat penelitian. Dengan pertimbangan sekolah yang
pertama kali di kunjungi adalah SMK N 2 Yogyakarta dan beliau bapak Sudi
Raharjo mengaharapkan pengembangan media pembelajaran ini dapat dilakukan
disekolah SMK N 2 Yogyakarta.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan beberapa
masalah yang ada pada proses pembelajaran.
1. Belum adanya media pembelajaran teknik mikroprosesor yang sesuai dengan
perkembangan teknologi saat ini di beberapa SMK di Yogyakarta.
2. Belum adanya upaya dari pihak SMK di Yogyakarta untuk mengembangkan
media pembelajaran teknik mikroprosesor.
3. Kurangnya wawasan siswa di beberapa SMK Yogyakarta terhadap materi ajar
teknik mikroprosesor karena kurangnya media yang digunakan untuk
pembelajaran chip teknik mikroprosesor.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang timbul dalam
pembelajaran Teknik Mikroprosesor cukup komplek. Oleh karena itu, penelitian ini
agar dapat mengkaji lebih mendalam dan terfokus, maka penelitian perlu dibatasi
cakupan permasalahannya. Permasalahan dibatasi pada Media Pembelajaran
Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino yang akan dikembangkan di SMK N
2 Yogyakarta. Diharapkan media ini dapat digunakan sebagai upaya untuk
meningkatkan proses pembelajaran Teknik Mikroprosesor untuk kompetensi
dasar Menerapkan pemrograman input output analog digital dan Membuat
pemrograman teknik mikroprosesor input output analog digital di SMK N 2
Yogyakarta.
5D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, permasalahan pada penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor menggunakan Arduino seperti apa
yang diperlukan untuk siswa kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK
Negeri 2 Yogyakarta?
2. Bagaimana kelayakan Media Pembelajaran Mikroprosesor menggunakan
Arduino untuk siswa kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 2
Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
1. Media Pembelajaran Mikroprosesor Menggunakan Arduino untuk siswa
kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Yogyakarta.
2. Mengetahui kelayakan Media pembelajaran Mikroprosesor Menggunakan
Arduino untuk siswa kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 2
Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:
1. Bagi peneliti, sebagai langkah awal untuk mengembangkan diri dalam bidang
penelitian dan bekal pengetahuan sebagai seorang calon guru.
2. Bagi insan akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya.
63. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
referensi media pembelajaran pada mata pelajaran Teknik Mikroprosesor.
4. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih memahami
tentang teknik mikroprosesor.
5. Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam penyampaian
materi teknik mikroprosesor.
7BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teoritis
1. Pembelajaran
Menurut Nasution (2005) yang dikutip oleh Sugihartono (dalam Sugihartono,
201: 80) pembelajaran adalah: Suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkn dengan anak didik sehingga
terjadi proses belajar. Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang
belajar, tetapi juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan
lain sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar siswa.
Biggs (1985) dalam Sugihartono (2013: 80) membagi konsep pembelajaran
dalam 3 pengertian yaitu:
a. Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif
Secara kuantitatif pembelajaran berarti penularan pengetahuan dari guru
kepada murid. Dalam hal ini guru dituntut untuk menguasai pengetahuan yang
dimiliki sehingga dapat menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-baiknya.
b. Pembelajaran dalam pengertian institusional
Secara institusional pembelajaran berarti penataan segala kemampuan
mengajar sehingga dapat berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru dituntut
untuk selalu siap untuk mengadaptasi berbagai teknik mengajar untuk
bermacam-macam siswa yang memiliki perbedaan individual.
c. Pembelajaran dalam pengertian kualitatif
Secara kualitatif pembelajaran berarti upaya guru untuk memudahkan
kegiatan belajar siswa. Pengertian ini guru dalam pembelajaran tidak
8sekedar menjejalkan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melibatkan
siswa dalam aktivitas belajar yang efektif dan efisien.
Dari teori tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa setiap pembelajaran
diperlukan upaya/optimalisasi/pengkondisian lingkungan belajar agar
tercipta suasana belajar. Dalam melakukan pembelajaran agar lebih menarik
dibutuhkan sesuatu yang dapat turut memudahkan pelaksanaan kegiatan
belajar siswa, salah satunya penggunaan media pembelajaran
mikroprosesor dalam pelaksanaan pembelajaran pada standar kompetensi
teknik mikroprosesor di SMK N 2 Yogyakarta.
2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut (Sukiman,2012: 29) Media Pembelajaran adalah segala sesuatu
yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta kemauan peserta didik
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif.
Media pembelajaran merupakan sebuah mediator yang digunakan untuk
pernatara guru dengan murid. Media pembelajaran juga merupakan faktor
penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran sehubungan dengan
penggunaan media dalam proses pembelajaran, tenaga pengajar perlu cermat
dala pemilihan media yang akan digunakannya. Kriteria yang perlu diperhatikan
antara lain yaitu untuk tujuan pembelajaran, keefektifan, karakteristik peserta
didik, ketersediaan, kualitas teknis, biaya, fleksibilitas, kemampuan orang yang
menggunakanya dan waktu yang tersedia.
9b. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sukiman (2012:
44) mengemukakan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media
pembelajaran di dalam proses pembelajaran sebagai berikut:
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.
Meskipun media pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran,
peranan guru tetaplah sangat dibutuhkan. Guru harus tetap mendampingi
siswa-siswinya serta memfasilitasi siswa dalam pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran diharapkan dapat membuka pemikiran siswa dari yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkrit dengan adanya bentuk visual yang
nyata. Sehingga harapannya terjadipeningkatan hasil belajar pemahaman
yang baik pada siswa.
c. Evaluasi Media Pembelajaran
Menurut Arief S Sadiman (2010: 182) terdapat dua macam bentuk uji coba
media yang dikenal, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Dalam penelitian ini akan
digunakan evaluasi model formatif. Menurut Arief S Sadiman (2010: 182)
evaluasi formatif adalah proses pengumpulan data tentang efektifitas dan
efisiensi bahan-bahan pembelajaran (termasuk kedalamnya media). Evaluasi ini
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dilakukan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Dari
kegiatan evaluasi ini akan diperoleh data yang akan digunakan penyempurnaan
media pembelajaran.
Sedangkan dalam melakukan evaluasi formatif diperlukan instrumen yang
digunakan untuk melihat apakah media yang dibuat telah efektif dan efisien bila
digunakan atau dalam hal ini dapat dikatakan layak digunakan atau belum.
Berikut tabel 2 dan tabel 3 adalah aspek-aspek penilaian media pembelajaran
yang diambil dari Muttaqiin (2010: 36-37)
Tabel 2. Aspek Evaluasi dari Muttaqiin (2010:36) untuk ahli materi
No. Aspek Indikator
1 Kualitas Materi - Kesesuaian media pembelajaran dengan
silabus
- Kejelasan kompetensi/tujuan
- Relevansi dengan kompetensi dasar mata
pelajaran teknik kontrol
- Kelengkapan materi
- Keruntutan materi
- Kebenaran materi
- Kedalaman materi
- Kelengkapan media
- Kebenaran media
- Kesesuaian materi dan media
- Tingkat kesulitan pemahaman materi
- Aspek kognitif
- Aspek afektif
- Aspek psikomotorik
- Kesesuaian contoh yang diberikan
- Kesesuaian contoh yang diberikan
- Konsep dan kosakata sesuai dengan
kemampuan intelektual siswa
2 Kemanfaatan - Membantu proses pembelajaran
- Memudahkan siswa dalam memahami materi
- Memberikan fokus siswa untuk belajar
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Tabel 3. Aspek Evaluasi dari Muttaqiin (2010:37) untuk ahli media
Kegiatan evaluasi dalam program pengembangan dititik beratkan pada kegiatan
evaluasi formatif. Terdapat 3 tahapan model evaluasi formatif (Arief S
Sadiman,2010:182-186), yaitu:
1) Evaluasi satu lawan satu
Pada tahap ini media diujicobakan pada dua atau lebih peserta didik.
Peneliti memilih dua atau lebih peserta didik dengan karakteristik diatas rata-
rata dan dibawah rata-rata. Atau dapat pula dengan cara mengujikan kepada
ahli bidang studi (content expert). Dari ahli bidang studi inilah akan didapat
umpan balik yang bermanfaat, atas dasar dan informasi tersebut akhirnya
revisi dilakukan.
No. Aspek Indikator
1 Tampilan - Tata letak komponen
- Kerapian
- Ketepatan pemilihan komponen
- Daya tarik tampilan keseluruhan
2 Teknis - Unjuk kerja
- Kestabilan kerja
- Kemudahan dalam penyambungan
- Kemdahan pengoperasian
- Tingkat keamanan
- Sistem penyajian
3 Kemanfaatan - Mempermudah proses belajar
mengajar
- Memperjelas materi pembelajaran
- Menumbuhkan motivasi belajar
- Menambah perhatian siswa
- Merangsang kegiatan belajar siswa
- Mempermudah guru
- Keterkaitan dengan materi yang lain
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2) Evaluasi kelompok kecil
Pada tahap ini media di ujicobakan pada 10-20 orang peserta didik yang
mewakili populasi target.
3) Evaluasi lapangan
Evaluasi lapangan adalah tahap akhir dari evaluasi formatif yang perlu
dilakukan. Evaluasi ini dilakukan dengan memilih kurang lebih 32 peserta didik
dengan berbagai karakter.
Dari uraian evaluasi media pembelajaran di atas, serta dengan
memperhatikan jenis media maka penulis mengadaptasi kriteria penilaian
media pembelajaran menurut Muttaqiin (2010:36-37) sehingga aspek
penilaian dapat di lihat dari a) Kualitas materi, b) Kemanfaatan, c) Tampilan,
d) Teknis, e) Kemanfaatan.
Evaluasi yang digunakan dalam pengembangan Media Pembelajaran
Mikroprosesor Arduino ini menggunakan evaluasi formatif. Tahapan yang
digunakan menggunakan 2 tahapan, yaitu jenis evaluasi satu lawan satu
dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada para ahli dan evaluasi
lapangan. Media pembelajaran ini dievaluasikan kepada para ahli media dan
para ahli materi (review) yang terdiri dari dosen dan guru pengampu, serta
sejumlah siswa (evaluasi lapangan). Hasil evaluasi dari para evaluator
menjadi dasar dilakukan perbaikan produk.
3. Pengembangan Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor
Menggunakan Arduino
Dalam pembuatan program media pembelajaran diharapkan dilakukan
dengan persiapan dan perencanaan yang teliti (Arisf S Sadiman, 2010: 99).
Media pembelajaran mikroprosesor menggunakan arduino adalah media dalam
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bentuk objek (trainer) dan media cetak (buku panduan/jobsheet). Berikut ini
uraian pengembangan mengenai media pembelajaran teknik mikroprosesor
menggunakan arduino.
a. Mikroprosesor adalah suatu komponen yang berbentuk chip IC (Integrated
Circuit) yang terdiri dari beberapa rangkaian yaitu ALU (Arithmatic Logic Unit),
CU (Control Unit), dan Register. Mikroprosesor juga disebut juga sebagai
CPU (Central Processing Unit) dan merupakan komponen yang sangat
penting di dalam sistem komputer. Mikroprosesor berfungsi sebagai pusat
untuk memproses data di dalam sistem komputer. Berikut gambar 4 adalah
susunan mikroprosesor.
Gambar 1. Susunan Mikroprosesor
Mikroprosesor bekerja dan melakukan fungsi dasar yaitu fungsi logika
dan aritmatika. Fungsi logika antara lain fungsi AND, OR, XOR, dll.
Sedangkan fungsi Aritmetika antara lain: ADD, SUB, ADC, dll. Disamping
fungsi pengolahan aritmetika dan logika mikroprosesor juga melakukan
fungsi pengalihan data dengan menggunakan perintah MOV, atau LOAD,
EXCHANGE, PUSH, dan POP. Untuk menyimpan program dan data yang
digunakan pada mikroprosesor harus dilengkapi dengan Memori.
I/O (input/output) unit dipersiapkan untuk menghubungkan MPU dengan
alat-alat input-output luar seperti keyboard. Monitor, Printer, Mouse, dan
sebagainya.
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Mikroprosesor berfungsi sebagai sebagai berikut:
1). Mengambil instruksi dan data dari memori.
2). Memindah data dari dan ke memori.
3). Mengirim sinyal kendali dan melayani sinyal interupsi.
4). Mengerjakan fungsi – fungsi operasi logika dan aritmatika.
Bagian pewaktuan dan pengendalian memiliki fungsi utama untuk
mengambil dan mendekodekan instruksi dari memori program dan
membangkitkan sinyal kendali yang diperlukan oleh bagian lain dari
mikroprosesor untuk melaksanakan instruksi tersebut. Pada bagian
pengendalian mengirimkan sinyal kendali eksternal untuk dikirim ke elemen
mikroprosesor yang lain. Bagian pengendalian juga berfungsi untuk
menerima sinyal kendali dari elemen lain dalam mikroprosesor.
Bagian mikroprosesor yang berfungsi mengerjakan perintah – perintah
logika dan operasi aritmetika adalah ALU (Arithmetic Logical Unit). Instruksi
dalam operasi ini melibatkan satu atau dua operand. Operasi ALU
menghasilkan juga sinyal status yang dikirim ke register, yaitu sinyal untuk
mengubah status bit – bit flag sesuai hasil operasi suatu instruksi.
Fungsi register digunakan untuk menyimpan data, alamat, kode
instruksi dan bit status berbagai operasi mikroprosesor. Prinsip dari register
– register pada berbagai mikroprosesor adalah sama, namun memiliki
perbedaan dalam struktur registernya.
Sistem operasi kerja memori, prinsipnya terdiri dari dua yaitu operasi
baca dan operasi tulis. Bila prosesor melakukan perintah baca ke memori
maka prosesor mengirimkan alamat data yang akan diakses, kemudian
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mengirimkan sinyal kendali read (baca) yang memerintahkan pada memori
untuk mengeluarkan data pada alamat yang ditunjukkan pada bus data.
Operasi tulis yaitu bila prosesor akan menyimpan data, informasi, instruksi
atau kode operasi ke memori.
Dalam operasi tulis data, mikroprosesor terlebih dahulu mengirimkan
alamat melalui bus alamat ke memori, yang menunjukkan lokasi alamat data
pada memori yang akan ditulis. Selanjutnya sinyal write (tulis) dikirimkan
yang memberikan perintah kepada memori untuk menyediakan tempat pada
memori untuk data yang ada pada bus data dengan alamat sesuai yang
ditunjukkan pada bus alamat.
Perantara antara mikroprosesor dengan dunia luar merupakan tugas
dari unit I/O pada suatu sistem mikroprosesor. Tanpa unit I/O maka data
yang diolah hanya berputar – putar dalam mikroprosesor.
b. Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer fungsional dalam sebuah chip.
Di dalamnya terkandung sebuah inti prosesor, memori (sejumlah kecil RAM,
memori program, atau keduanya), dan perlengkapan input output. Dengan
kata lain, mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital yang mempunyai
masukan dan keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan
dihapus dengan cara khusus, cara kerja mikrokontroler sebenarnya membaca
dan menulis data. Berikut gambar 4 adalah susunan Mikrokontroler.
Gambar 2. Susunan Mikrokontroler.
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1) Media Objek (Trainer)
Pengembangan media pembelajaran dapat dilihat berdasarkan kurikulum,
pengembangan yang dilakukan disini adalah pengembangan trainer
pembelajaran yang sudah ada sebelumnya, yaitu berupa trainer mikroprosesor.
Penggunaan media objek dalam proses belajar secara kognitif untuk
mengajarkan pengenalan kembali dan atau pembedaan akan rangsangan yang
relevan, secara afektif dapat mengembangkan sikap positif terhadap pekerjaan
sejak aal latihan, sedangkan secara psikomotorik, memberikan latihan atau untuk
menguji penampilan dalam menangani alat, perlengkapan dan materi pekerjaan.
Untuk mengembangkan media pembelajaran dapat digunakan langkah-langkah
penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiono (2011: 298) berikut
gambar 4 langkah-langkahnya.
Gambar 3. Alur Desain Penelitian, (Sugiyono, 2011)
Dapat pula digunakan model pengembangan yang dikemukakan oleh
(purwanto, 2007) gambar 5 berikut merupakan langkah-langkahnya.
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Gambar 4. Alur Desain Penelitian, (Purwanto, 2007)
Dari dua model pengembangan yang ada di atas penulis memilih
menggunakan model pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono dengan
pertimbangan kedetailan langkah-langkah.
2) Media Cetak
Buku panduan adalah buku yang menyajikan informasi dan memandu atau
memberikan tuntunan kepada pembaca untuk melakukan apa yang disampaikan
di dalam buku tersebut. Sebuah buku panduan dikatakan berhasil apabila
panduan yang disampaikan di dalam buku tersebut dapat dipahami dan
diterapkan dengan baik oleh pembacanya (digilib.its.ac.id)
Dalam pengembangan media pembelajaran ini disertakan adanya buku
panduan penggunaan/jobsheet. Buku ini berisi cara pengguanaan media serta
latihan.
4. Mata Pelajaran Teknik Mikroprosesor
Teknik Audio Video merupakan salah satu kompetensi keahlian yang ada di
SMK Negeri 2 Yogyakarta. Dalam pembelajaran terdapat mata pelajaran
mikroprosesor yang pembelajarannya dilaksanakan pada semester ke-2. Standar
kompetensi yang ada adalah menguasai teknik mikroprosesor. Dalam
pelaksanaannya terdapat 4 kompetensi dasar yaitu:
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a. Menguasai arsitektur mikroprosesor dan sismin mikroprosesor
b. Menguasai perangkat lunak (software) mikroprosesor
c. Menguasai instruksi dasar mikroprosesor
d. Menguasai aplikasi mikroprosesor pada rangkaian kontrol elektronika
Dari kompetensi yang ada di pecah lagi dalam bentuk indikator-indikator
pembelajaran. (Tertera dalam silabus produktif SMK N 2 Yogyakarta).
Materi teknik mikroprosesor merupakan materi yang sangat luas. Dimana
saat ini perkembangan ilmu teknologi berkembang dengan sangat cepat. Bahkan
saat ini telah mencapai teknologi yang berukuran nano. Sistem-sistem otomasi
yang biasa digunakan di industri, game, sistem kotrol dsb, semuanya
menggunakan prinsip kerja mikroprosesor, maka mata pelajaran ini dianggap
sangat penting.
B. Penelitian yang relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
akan dilaksanakan.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi, Madhawirawan (2013) Trainer
mikrokontroler Atmega 32 Sebagai Media Pembelajaran Kelas XI Program
keahlian Audio Video Di SMK N 3 Yogyakarta. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui kelayakan trainer mikrokontroler tersebut. Model
pengembangan yang digunakan adalah model prosedural yaitu model yang
bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk
menghasilkan produk. Berdasarkan data pengujian pemakaian skala besar
yang dilaksanakan pada Siswa kelas XI di SMK N 3 Yogyakarta didapat hasil
presentase penilaian kelayakan media sebesar 70%, dengan demikian
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presentase kelayakan media tersebut dalam kategori layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Didik Bayu Saputro (2012) Trainer
mikrokontroler Atmega16 sebagai media Pembelajaran di SMK N 2 Pengasih.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang trainer mikroprosesor Atmega16,
menguji unjuk kerja dan tingkat kelayakan. Rancangan tersebut mengacu
pada mata pelajaran mikrokontroler di SMK N 2 Pengasih. Hasil penelitian
menunjukkan dalam rancangan trainer mikrokontroler Atmega16 meliputi: 1)
rangkaian sistem minimum, 2) Input/Output, 3) interupsi, 4) LCD, 5) ADC, 6)
Komunikasi Serial minimum dan 7) RTC. Hasil pengujian dan pengamatan
unjuk kerja setiap bagian trainer tersebut mampu mengeksekusi program
yang ditulis menggunakan bahasa pemrograman basic dengan compiler
BASCOM-AVR dengan tegangan kerja 10-15 VDC. Tingkat kelayakan media
trainer tersebut dilihat dari uji validasi isi (Content Validity) diperoleh 85,04%,
uji validitas konstrak (Construct Validity) diperoleh 84,71% dan uji pemakaian
oleh siswa diperoleh 86,68%, maka trainer mikrokontroler Atmega16 layak
digunakan sebagai media pembelajaran di SMK N 2 Pengasih.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukir, MT (2010) Pengembangan Robot
Pemilih dan Penata Barang Berbasis mikrokontroler dan PLC Sebagai Sarana
Praktik Otomasi di SMK Bidang Keahlian Teknik Elektronika Industri. Secara
keseluruhan tahapan, tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
pengembangan robot pemilih dan penata barang berbasis PLC dan
mikrokontroler sebagai sarana praktik dan lembar kerja sisa pada mata diklat
otomasi di SMK bidang keahlian Elektronika Industri. Hasil penelitian yang
diperolah antara lain (1) Diperoleh struktur mekanik robot berupa lengan robot
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yang terbentuk oleh link 0, link 1, link 2, link 3, link 4 dan end efector, yang
mempunyai jangkauan maksimum penataan benda pada radius 700 mm, (2)
Diperoleh basis pengendalian robot pemilih dan penata barang yakni PLC
yang mendapatkan inputan dan limited switch dan sensor-sensor untuk
kemudian melalui pemrograman PLC digunakan untuk mengendalikan 6 buah
motor DC sehingga menghasilkan gerakan lengan robot, (3) Diperoleh kinerja
robot pemilih dan penata barang berbasis PLC yaitu (a) Prototipe robot
pemilih dan penata barang berbasis PLC mempunyai kinerja yang baik yang
ditunkukkan oleh deskripsi kerja yang sesuai dengan perencanaan dan
penempatan barang pada lokasi yang tepat dan (b) Robot pemilih dan penata
barang berbasis PLC sebagai sarana praktik mempunyai tingkat kelayakan
yang baik yang ditunjukkan oleh skor rata-rata total pengamatan ahli materi
dan ahli media sebesar 2,95 yang masuk dalam kategori baik.
C. Kerangka Pikir
Seperti yang telah dikemukakan dalam latar belakang yaitu kurangnya
perkembangan media pembelajaran mikroprosesor di beberapa sekolah dan
belum ada penggunaan model pembelajaran menggunakan trainer dan jobsheet
yang mendasari penelitian ini, sehingga seringkali guru kesulitan dalam
menyampaikan materi pembelajaran yang cukup kompleks.
Kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila sarana dan
prasarana tersedia dengan baik, lengkap dan mengikuti perkembangan
teknologi. Media pembelajaran dapat membuat siswa lebih tertarik dalam belajar,
terlebih jika media yang digunakan interaktif serta dapat membangkitkan rasa
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ingin tau yang besar bagi siswa. Tentunya hal ini akan mendorong siswa untuk
belajar lebih sehinngga meningkatkan hasil belajar.
Media pembelajaran dibuat dalam bentuk Trainer yang saling berkaitan di
antaranya software menulis program dan hardware teknik mikroprosesor
menggunakan arduino. Pembuatan media pembelajaran ini ditujukan untuk
membantu proses pembelajaran teknik mikroprosesor pada satandar kompetensi
menguasai teknik mikroprosesor.
Gambar 5. Alur kerangka pikir
D. Pertanyaan Penelitian
1. Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor menggunakan Arduino seperti apa
yang diperlukan untuk siswa kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK
Negeri 2 Yogyakarta?
Permasalahan
Tidak mudahnya siswa belajar mikroprosesor sistem input
output dikarenakan belum adanya media pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini
Pembuatan Media
Pembelajaran Arduino UNO
Pengujian dan Pengumpulan Data
Media Pembelajaran
Mudahnya siswa belajar mikroprosesor sistem input output
dikarenakan belum adanya media pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan teknologi saat ini
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2. Bagaimana tingkat kelayakan dari Media Pembelajaran Mikroprosesor
Menggunakan Arduino untuk Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video
SMK N 2 Yogyakarta?
23
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian pengembangan atau Research & Development. Dalam bidang
pendidikan, Borg and Gall (1988) yang dikutip oleh Sugiyono (2011;4) menyatakan
bahwa: “Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran”. Sedangkan menurut Nusa Putra (2012:67)
“Metode penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai metode penelitian
yang bertujuan untuk mengembangkan, menghasilkan, menguji ke efektifan
produk tertentu yang lebih baru, efektif, efisien, produktif dan bermakna”.
Pengembangan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengembangan media pembelajaran teknik mikroprosesor yang sebelumnya
belum ada pada pembelajaran Teknik Mikroprosesor di SMK N 2 Yogyakarta.
Pengembangan berupa trainer pembelajaran yang dilengkapi software penulisan
program dan jobsheet penggunaan media pembelajaran serta latihan.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian pengembangan media mengadaptasi dari langkah yang
ditulis oleh Sugiyono (2011:298). Berikut ini gambar 7 alur desain penelitian:
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Gambar 6. Alur Desain Penelitian, (Sugiyono, 2011).
1. Potensi Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi masalah. Sugiyono
(2011:298). “Potensi adalah segala sesuatu yang ada pada penelitian ini
adalah semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, namun
perkembangan ini belum bisa diimbangi oleh perkembangan dunia
pendidikan.
2. Mengumpulkan Informasi
Setelah potensi masalah selanjutnya adalah melakukan pengumpulan
informasi yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini dilakukan observasi
ke SMK Negeri 2 Yogyakarta Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video.
Pada pelaksanaannya informasi yang didapat adalah pada mata pelajaran
teknik mikroprosesor belum ada media pembelajaran yang mendukung
pembelajaran menggunakan Arduino. Sehingga peneliti mengembangkan
Media Pembelajaran Mikroprosesor Menggunakan Arduino.
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3. Desain Produk
Desain produk dibuat dengan mempertimbangkan kebutuhan yang ada di
SMK Negeri 2 Yogyakarta Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video. Berikut
gambar 8 merupakan desain media pembelajaran mikroprosesor
menggunakan Arduino.
Gambar 7. Desain Blok Media Pembelajaran Mikroprosesor Arduino UNO
a. Jobsheet
Jobsheet berisi tata cara penggunaan media pembelajaran Mikroprosesor
Menggunakan Arduino serta latihan-latihan membuat proyek sederhana.
b. Software pemrograman
Software pemrograman yang digunakan adalah IDE Arduino
Job Sheet
Arduino UNO
ATMega328
Pushbutto
n
Potensio
Meter
Motor DC
Motor Servo
LCD 16x2
LED
Seven
Segment
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Gambar 8. Tampilan Software Programmer IDE Arduino
c. Trainer Utama dan Trainer I/O
1) Trainer Utama
Trainer utama berisi rangkaian sistem minimum Arduino dan dilengkapi
soket soket port yang kompatibel dengan Modul I/O menggunakan Banana
Plug. berikut gambar 9 merupakan rangkaian dari Trainer utama:
Gambar 9. Rangkaian Trainer Utama
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Berikut gambar 10 tampilan dari Trainer Utama:
Gambar 10. Tampilan dari Trainer Utama
2) Trainer I/O
Trainer I/O merupakan pasangan dari Trainer Utama yang berfungsi
sebagai input/output dari sistem. Dalam media pembelajaran ini disediakan
7 Trainer I/O.
a) Trainer I/O Button
Trainer ini digunakan sabagai input menggunakan saklar push button.
Digunakan untuk memilih atau memberikan kondisi. Berikut gambar 11
merupakan rangkaian dari Trainer Button:
Gambar 11. Rangkaian Trainer Button
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Berikut gambar 12 tampilan dari Trainer Button:
Gambar 12. Tampilan dari Trainer Button
b) Trainer I/O LED
Trainer ini digunakan sebagai output berupa cahaya LED. Berikut gambar
13 merupakan rangkaian dari Trainer LED:
Gambar 13. Rangkaian Trainer LED
Berikut gambar 14 merupakan tampilan dari Trainer LED:
Gambar 14. Tampilan dari Trainer LED
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c) Trainer I/O Seven Segment
Trainer ini digunakan sebagai output berupa tampilan Seven Segment
satu karakter. Berikut gambar 15 merupakan rangkaian dari Trainer Seven
Segment:
Gambar 15. Rangkaian Trainer Seven Segment
Berikut gambar 16 tampilan dari Trainer Seven Segment:
Gambar 16. Tampilan Trainer Seven Segment
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d) Trainer I/O LCD
Trainer ini digunakan sebagai output berupa tampilan karakter dalam LCD
dengan spesifikasi 16x2. Berikuit gambar 17 merupakan rangkaian dari
Trainer LCD:
Gambar 17. Rangkaian Trainer LCD
Berikut gambar 18 tampilan dari Trainer LCD:
Gambar 18. Tampilan dari Trainer LCD
e) Trainer I/O Motor Servo
Trainer ini digunakan sebagai output untuk melihat putaran motor yang
dihasilkan dari program dari 0 – 90 derajat. Berikut gambar 19 merupakan
rangkaian dari Trainer Motor Servo:
Gambar 19. Rangkaian Trainer Motor Servo
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Berikut gambar 20 tampilan dari Trainer Motor Servo:
Gambar 20. Tampilan dari Trainer Motor Servo
f) Trainer I/O Motor DC
Trainer ini digunakan sebagai output berupa putaran motor yang arah
putarannya searah dan berlawanan arah ajarum jam serta dapat berputar 180
derajat. Berikut gambar 21 merupakan rangkaian dari Trainer Motor DC.
Gambar 21. Rangkaian Trainer Motor DC
Berikut gambar 22 tampilan dari Trainer Motor DC:
Gambar 22. Tampilan dari Trainer Motor DC
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g) Trainer I/O Potensiometer
Trainer ini digunakan untuk input berupa tahanan yang dapat berubah,
misalnya digunakan untuk mengendalikan Motor Servo. Berikut gambar 23
merupakan rangkaian dari Trainer Potensiometer:
Gambar 23. Rangakaian Trainer Potensiometer
Berikut gambar 24 tampilan dari Trainer Potensiometer:
Gambar 24. Tampilan dari Trainer Potensiometer
4. Validasi Desain
Menurut Sugiyono (2011:302) “Validasi desain merupakan proses
kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk akan lebih efektif dari yang
lama atau tidak”. Dalam penelitian ini validasi produk akan dilakukan oleh
beberapa pakar atau tenaga ahli (media dan isi) yang sudah berpengalaman
untuk menilai produk baru yang telah dirancang, untuk mengetahui kelemahan
dan kekuatannya.
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5. Perbaikan Desain
Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para
ahli, maka akan diketahui kelemahan produk. Selanjutnya dilakukan
perbaikan untuk meminimalisasi kelemahan produk.
6. Uji coba produk
Uji coba akan dilaksanakan oleh dosen atau guru di SMK N 2 Yogyakarta.
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
teknik mikroprosesor menggunakan arduino.
7. Revisi Produk
Setelah pengujian produk pada sampel yang terbatas, maka dapat
diketahui kekurangannya apabila produk akan diterapkan pada jumlah
populasi yang lebih besar. Maka selanjutnya dilakukan revisi produk untuk
lebih meningkatkan kelayakan dan kualitas media pembelajaran teknik
mikroprosesor menggunakan arduino.
8. Uji Coba Pemakaian
Uji coba pemakaian akan dilakukan oleh peserta didik SMK Negeri 2
Yogyakarta Teknik Audio Video Kelas X. Setelah di uji cobakan terhadap
peserta didik, maka peserta didik akan menilai media pembelajaran dari
segi kelayakan media.
9. Revisi Produk
Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata
terdapat kekurangan dan kelemahan yang berarti dan mengganggu jalannya
proses penggunaan media ini.
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10. Pembuatan Produk Masal
Produk akhir dari penelitian ini adalah Media Pembelajaran Mikroprosesor
Menggunakan Arduino yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
pada mata pelajaran Teknik Mikroprosesor Standar Kompetensi Menguasai
Teknik Mikroprosesor. Selanjutnya apabila penelitian telah selesai dan
dinyatakan layak maka produk dapat diproduksi masal. Dikarenakan
keterbatasan biaya dan waktu maka dalah tahap ini media yang dibuat hanya
satu.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Yogyakarta di Jalan A.M. Sangaji No.
47 Yogyakarta.
D. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik Kelas X SMK Negeri 2 yogyakarta
Jurusan Teknik Audio Video yang mengambil mata pelajaran Teknik
Mikroprosesor. Obyek Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Menggunakan
Arduino.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini untuk kemudian dianalisis. Adapun teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan cara:
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1. Studi Pustaka
Data diambil juga dari studi pustaka yang berhubungan dengan obyek
penelitian sehingga nantinya diharapkan akan dapat membantu peneliti untuk
membuat suatu keputusan terhadap hasil dari penelitian yang telah penulis
lakukan.
2. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka serta dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. Penyusunan
butir-butir angket sebagai alat ukur didasarkan pada kisi-kisi angket. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa butir angket untuk variabel
kelayakan penggunaan Media Pembelajaran Mikroprosesor Menggunakan
Arduino. Angket yang telah terkumpul dari responden, diskor berdasarkan sistem
penilaian yang telah ditetapkan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2010:147) adalah “Alat yang dapat
digunakan dalam pengukuran terhadap fenomena sosial maupun alam”.
Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket
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tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban dan
responden tinggal memilihnya. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media pembelajaran dan pengguna.
1. Instrument untuk Ahli Materi
Sebelum instrumen ahli materi digunakan maka perlu dilakukan validasi
terlebih dahulu. Menurut Sugiyono (2010:182) “Pengujian validitas isi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran
yang telah di ajarkan”. Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian validitas isi
adalah kegiatan untuk menjaga agar isi dari media pembelajaran tetap relevan
dengan materi yang ada. Berikut tabel 4 kisi-kisi instrumen untuk ahli materi yang
di lihat dalam 2 aspek.
Tabel 4. Kisi-kisi untuk Ahli Materi
No. Aspek Butir
1 Kualitas Materi 1-16
2 Kemanfaatan 17-19
2. Instrumen untuk Ahli Media
Begitu pula dengan instrumen ahli media juga perlu dilakukan validasi.
Pengujian validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment expert),
dalam hal ini setalah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan di
ukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli (Sugiyono, 2010:177). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian
dapat dilakukan dengan meminta pendapat kepada para ahli. Berikut tabel 5 kisi-
kisi instrumen untuk ahli media yang dilihat dalam 3 aspek.
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Tabel 5. Kisi-kisi untuk Ahli Media
No. Aspek Butir
1 Tampilan 1-8
2 Teknis 9-19
3 kemanfaatan 20-30
Pengukuran dari segi aspek teknis juga dilakukan dengan melakukan
pengujian media pembelajaran secara keseluruhan. Sehingga dapat diketahui
secara teknis media pembelajaran ini bekerja.
3. Instrumen untuk Pengguna (User)
Instrumen penelitian sebelum digunakan sebaiknya diuji validitas dan reabilitas
terlebih dahulu. Pengujian validitas dan reabilitas menggunakan Cronbach Alpha.
Menurut Burhan Nurgiyantara, dkk (2004: 352) menyatakan indeks reabilitas pada
Cronbach Alpha untuk jenis-jenis reliabilitas tersebut dinyatakan reliabel jika harga
r yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60.
Tabel 6. Kisi-kisi Uji Validitas dan Reabilitas untuk Pengguna (User)
No. Aspek Butir
1 Materi 1-6
2 Manfaat 7-13
3 Kualitas Tampilan 14-21
Peneliti melakukan uji coba terhadap angket di SMK Negeri 2 Kota Yogyakarta
Kelas Audio Video A sejumlah 30 siswa. Dari hasil uji coba penelitian didapatkan
soal yang gugur dalam uji coba validitas penelitian yaitu butir pernyataan 5, 10,
dan 18 dikarenakan nilai r pada Cronbach Alpha kurang dari 0,60. Data reliabilitas
diperoleh 0.728, karena harga r lebih dari 0,60 maka angket ini telah valid setelah
tiga soal yang gugur dihilangkan. Data terlapir pada lampiran.
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Berikut tabel 7 kisi-kisi untuk pengguna yang telah diuji validitas dan reabilitas.
Tabel 7. Kisi-kisi Pengguna (User) telah diuji validitas dan reabilitas
No. Aspek Butir
1 Materi 1-5
2 Manfaat 6-11
3 Kualitas Tampilan 12-19
Data yang diperoleh dari instrumen akan dibuat dalam bentuk Skala Likert
dengan gradasi sangat positif sampai sangat negatif. Langkah berikutnya adalah
menyusun butir-butir pernyataan, butir pernyataan dibuat dalam bentuk
pernyataan tertutup yang sudah dilengkapi alternatif jawaban. Jawaban akan di
nilai berdasarkan gradasi yang akan dibuat dalam Skala Likert. Berikut tabel 8
penskoran pilihan jawaban yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju (Wahidmurni, 2010).
Tabel 8. Skor Pernyataan
No. Jawaban Skor
1 SS (Sangat setuju) 4
2 S (Setuju) 3
3 TS (Tidak setuju) 2
4 STS (Sangat tidak setuju 1
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Pengujian validitas instrument yang digunakan adalah jenis validitas konstruk
(construct validity). Menurut sugiono (2010:352) untuk melakukan uji validasi
instrumen pada validasi construk dapat mengedepankan pendapat dari ahli
(judgement exprerts). Pengujian dilakukan dengan cara melakukan konsultasi
instrument yang telah disusun kepada para ahli dalam bidang yang ditekuninya.
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Dari hasil konsultasi apabila masih terdapat revisi dari para ahli, maka instrumen
yang kita buat haruslah disempurnakan terlebih dahulu atau disempurnakan
sesuai dengan revisi yang telah diperoleh.
Kevalidan dan keabsahan sebuah instrumen dapat diketahui dengan dilakukan
sebuah pengujian validitas menggunakan software SPSS versi 22. Butir soal
dikatakan valid apabila r hitung sama atau lebih besar dari tabel dengan taraf
signifikansi 5%. Jika r hitung lebih kecil dari r table maka butir soal dikatakan tidak
valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah suatu instrument yang cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik
(Arikunto, 2006: 178). Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius atau
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya, apabila datanya benar-benar sesuai dengan kenyataanya, maka
beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Triton, dkk (2006: 248) menyatakan
kategori koefisien reliabilitas sebagai berikut:
Tabel 9. Kategori Koefisien Reliabilitas.
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,00 s/d 0,20 Kurang Reliabel
>0,20 s/d 0,40 Agak Reliabel
>0,40 s/d 0,60 Cukup Reliabel
>0,60 s/d 0,80 Reliabel
>0,80 s/d 1,00 Sangat Reriabel
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Penelitian ini menggunakan reliabilitas rumus alpha. Teknik perhitungan
reliabilitas kedua menggunakan rumus Alpha untuk instrumen angket skala likert
model empat skala yang diberikan kepada siswa.
Rumus Alpha untuk menghitung reliabilitas yaitu:
……...... (Persamaan 1)
……...... (Persamaan 2)
Keterangan:
r11 = Reliabilitas Instrumen
k = Banyak butir pertanyaan∑ = Jumlah varian butir
= Varian total
X = Skor total
N = Jumlah responden
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)
Rumus Alpha digunakan dalam perhitungan instrumen kelayakan untuk siswa.
Perhitungan menggunakan bantuan software SPSS 16.
H. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang akan dilakukan adalah menggunakan deskriptif
kualitatif, yaitu memaparkan produk media hasil rancangan setelah
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diimplementasikan dalam bentuk produk jadi dan menguji tingkat kelayakan
produk.
Setelah data-data diperoleh selanjutnya adalah mengubah data kualitatif
menjadi kuantitatif dengan menggunakan skala Likert dengan penilaian 4 gradasi
yaitu 4, 3, 2, 1 dengan arti sangat setuju, setuju, Tidak setuju, Sangat Tidak Setuju.
Proses selanjutnya adalah memaparkan mengenai kelayakan produk untuk
diimplementasikan pada standar kompetensi Menguasai Teknik Mikroprosesor
pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2 Yogyakarta.
Persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang
dipersentasekan dan disajikan tetap berupa persentase. Adapun rumus
perhitungan kelayakan menurut Sugiyono (2013:559), adalah sebagai berikut:
Rumus:
Keterangan:
SH: Skor Hitung
SK: Skor Kriterium atau Skor Ideal
Hasil perhitungan data selanjutnya dibuat dalam bentuk persentase dengan
dikalikan 100%. Setelah diperoleh persentase dengan rumus tersebut, selanjutnya
kelayakan media pembelajaran mikroprosesor dalam penelitian ini digolongkan
dalam empat kategori kelayakan dengan menggunakan Skala sebagai berikut:
Tabel 10. Kategori Persentase Kelayakan
No Skor dalam persentase Kategori Kelayakan
1 <40% Tidak Baik/Tidak Layak
2 40%-55% Kurang Baik/Kurang Layak
3 56%-75% Cukup Baik/Cukup Layak
4 76%-100% Baik/Layak
Sumber: Suharsimi Arikunto (1993:210)
Angket yang digunakan dalam peneitian ini adalah angket penilaian atau
tanggapan dengan bentuk jawaban dan keterangan penilaian 1: Sangat tidak
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setuju/sangat tidak layak, 2 : Tidak sesuai/tidak layak, 3 : Sesuai/layak, 4 : Sangat
sesuai/sangat layak.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Produk
Media pembelajaran dikembangkan berupa media pembelajaran Teknik
Mikroprosesor yaitu berupa trainer pembelajaran yang dilengkapi software. Produk
media pembelajaran “Teknik Mikroprosesor” ini dikembangkan dengan konsep
memperkenalkan software penulisan program dan jobsheet penggunaan media
pembelajaran serta latihan kepada siswa-siswi khususnya SMK N 2 Yogyakarta
yang menjadi subjek penelitian.
B. Hasil Penelitian Produk
1. Validasi Ahli
Pengembangan media pembelajaran “Mikroprosesor ” divalidasi oleh para ahli
dibidangnya, yaitu beberapa ahli media pembelajaran dan ahli materi untuk produk
yang dihasilkan. Tinjauan ahli ini menghasilkan beberapa revisi sebagai berikut:
a. Validasi Ahli Materi Tahap Pertama
Ahli materi yang menjadi validator dalam penelitian pengembangan ini adalah
Muhammad Izzuddin Mahali, S.Pd.T., beliau adalah dosen Pembelajaran IT,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta serta Bapak Sudi Rahardja dan
Bapak Giman, beliau adalah pengampu mata pelajaran Mikroprosesor. Peneliti
memilih beliau sebagai ahli materi karena kompetensinya dibidang pembelajaran
TIK sangat memadai.
Pengambilan data ahli materi tahap I dilakukan pada tanggal 8 April 2015,
diperoleh dengan cara memberikan produk awal media dan jobsheet “Teknik
44
Mikroprosesor” beserta lembaran penilaian yang berupa kuesioner atau angket.
Dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 11. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap Pertama
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor
Diperoleh
Skor
Maks.
Persen
tase
(%)
Kategori
1. KualitasMateri
X1 45 64 70.31% CukupLayak
X2 45 64 70.31% CukupLayak
X3 42 64 65.63% CukupLayak
2. Kemanfaatan
X1 8 12 66.67% CukupLayak
X2 7 12 58.33% CukupLayak
X3 8 12 66.67% CukupLayak
Skor Total
X1 53 76 69.74% CukupLayak
X2 52 76 68.42% CukupLayak
X3 50 76 65.79% CukupLayak
Pada validasi tahap pertama dinyatakan menurut ketiga ahli materi, pada tahap
validasi pertama materi Teknik Mikroprosesor yang dikembangkan dari aspek
kelayakan isi materi mendapatkan kategori “Cukup Layak”.
b. Validasi Ahli Media Tahap Pertama
Ahli media yang menjadi validator dalam penelitian ini adalah Ponco Wali
Pranoto, S.Pd.,M.Pd., Nur Hasanah, ST., M. Cs.. beliau adalah salah seorang
dosen Pembelajaran IT, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta, serta
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Bapak Sudi Rahardja beliau adalah pengampu Mata Pelajaran Teknik
Mikroprosesor. Peneliti memilih beliau sebagai ahli media karena kompetensinya
di bidang pembelajaran TIK sangat memadai.
Pada kolom komentar dan saran, ahli media memberi masukan pada produk
“Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino untuk Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor ” dinyatakan  dapat digunakan setelah adanya
perbaikan.
Tabel 12. Data Hasil Penilaian Ahli Media Tahap Pertama
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor yang
Diperoleh
Skor
Maksimal
Persentase
(%)
Kategori
1. Tampilan
X1 23 32 71.88 Cukup Layak
X2 21 32 65.63 Cukup Layak
X3 22 32 68.75 Cukup Layak
2. Teknis
X1 29 44 65.91 Cukup Layak
X2 31 44 70.45 Cukup Layak
X3 30 44 68.18 Cukup Layak
3 Kemanfaatan
X1 31 44 70.45 Cukup Layak
X2 29 44 65.91 Cukup Layak
X3 30 44 68.18 Cukup Layak
Skor Total
X1 83 120 69.17 Cukup Layak
X2 81 120 67.50 Cukup Layak
X3 82 120 68.33 Cukup Layak
Pada validasi tahap pertama dinyatakan menurut ketiga ahli media, pada tahap
validasi pertama materi Teknik Mikroprosesor yang dikembangkan dari aspek
kelayakan isi materi mendapatkan kategori “Cukup Layak”.
c. Validasi Ahli Materi Tahap Kedua
Pada kolom komentar dan saran, ahli materi memberi masukan pada produk
“Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino untuk Mata
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Pelajaran Teknik Mikroprosesor” dinyatakan dapat digunakan tanpa perbaikan,
sehingga bisa digunakan untuk penelitian dalam uji kelompok kecil dan besar di
SMKN 2 Yogyakarta.
Tabel 13. Data Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap Kedua
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor yang
Diperoleh
Skor
Maksimal
Persentase
(%)
Kategori
1. KualitasMateri
X1 54 64 84.38% Layak
X2 52 64 81.25% Layak
X3 56 64 87.50% Layak
2. Kemanfaatan
X1 11 12 91.67 Layak
X2 11 12 91.67 Layak
X3 10 12 83.33% Layak
Skor Total
X1 65 76 85.53% Layak
X2 63 76 82.89% Layak
X3 66 76 86.84% Layak
Pada validasi tahap pertama dinyatakan menurut ketiga ahli materi, pada
tahap validasi pertama materi Teknik Mikroprosesor yang dikembangkan dari
aspek kelayakan isi materi mendapatkan  kategori “Cukup Layak”.
d. Validasi Ahli Media Tahap Kedua
Pada kolom komentar dan saran, ahli media memberi masukan pada produk
“Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino untuk Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor” dinyatakan dapat digunakan setelah adanya
perbaikan.
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Tabel 14. Data Hasil Penilaian Ahli Media Tahap Kedua
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor
yang
Diperoleh
Skor
Maksimal
Persentase
(%)
Kategori
1. Tampilan
X1 25 32 78.13 Layak
X2 27 32 84.38 Layak
X3 29 32 90.63 Layak
2. Teknis
X1 36 44 81.82 Layak
X2 36 44 81.82 Layak
X3 39 44 88.64 Layak
3 Kemanfaatan
X1 40 44 90.91 Layak
X2 39 44 88.64 Layak
X3 41 44 93.18 Layak
Skor Total
X1 101 120 84.17 Layak
X2 102 120 85.00 Layak
X3 109 120 90.83 Layak
Pada kolom komentar dan saran, ahli media memberi masukan pada produk
“Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino untuk Mata
Pelajaran Teknik Mikroprosesor” dinyatakan dapat digunakan tanpa perbaikan,
sehingga bisa digunakan untuk penelitian dalam uji kelompok kecil dan besar di
SMKN 2 Yogyakarta.
2. Revisi Produk
Revisi dilakukan setelah produk yang dibuat diberi penilaian, saran, dan
kritikan terhadap kualitas materi dan media pada media yang dikembangkan, akan
dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan revisi.
Revisi produk media pembelajaran dilakukan setelah diberi penilaian, saran,
dan kritikan terhadap kualitas media serta materi pada media yang dikembangkan
akan dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan revisi. Tahapan media
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pembelajaran ini  mengalami validasi ahli 2 kali dan revisi produk 1 kali, setelah
melakukan perbaikan-perbaikan pada produk kedua, media pembelajaran
dinyatakan layak oleh para ahli dan diijinkan melanjutkan pada tahap uji coba di
SMK N 2 Yogyakarta.
a. Indikator Putaran Motor DC
Penambahan indikator putaran pada motor DC ditujukan untuk mempermudah
dalam pengamatan saat praktikum. Indikatir putaran ini berbentuk lingkaran
dikarenakan motor DC dapat berputar 360 derajat. Perbedaan Motor DC sebelum
dan sesudah direvisi ditunjukkan pada gambar 25 dan 26.
Gambar 25. Motor DC sebelum Revisi
Gambar 26. Indikator Putaran Motor DC Setelah Revisi
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b. Indikator Putaran Motor Servo
Penambahan indikator pada Motor Servo ditujukan untuk mempermudah
pengamatan praktikum. Indikator putaran pada Motor Servo Berbentuk
memanjang dikarenakan motor servo hanya dapat berputar 180 derajat.
Perbedaan Motor Servo sebelum dan sesudah direvisi ditunjukkan pada gambar
27 dan 28.
Gambar 27. Motor Servo sebelum revisi
Gambar 28. Indikator Putaran Motor Servo Setelah Revisi
c. Penambahan logo UNY
Penambahan logo UNY dapat mempercantik tampilan serta memperjelas
informasi pembuat dan instansi yang bersangkutan. Perbedaan tampilan sebelum
dan sesudah direvisi ditunjukkan pada gambar 29 dan 30.
Gambar 29. Sebelum revisi tidak ada logo UNY
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Gambar 30. Sesudah revisi ditambahkan logo UNY
d. Penambahan box
Penambahan box pada trainer menjadikan trainer lebih rapi dan terlindung dari
benturan, sehingga lebih aman dan mudah ketika dipindahkan ataupun saat
penyimpanan, pada saat belum dibuatkan box media hanya berupa lembaran
papan yang diberi kaki untuk menopang. perbedaan sebelum dan sesudah direvisi
ditunjukkan pada gambar 31 dan 32.
Gambar 31. Sebelum revisi hanya akrilik sebagai alasnya
Gambar 32. Setelah Revisi menggunakan box
51
e. Sampul jobsheet
Penyesuaian warna dan tulisan pada sampul jobsheet menjadikan jobsheet
lebih menarik serta Bahasa tulisa yang digunakan lebih pas. Perbedaan sampul
sebelum dan sesudah direvisi ditunjukkan pada gambar 33 dan 34.
Gambar 33. Sampul jobsheet Sebelum revisi
Gambar 34. Sampul jobsheet Setelah Revisi
f. Penambahan keterangan pada script program
Penambahan script pada program berguna untuk memperjelas fungsi tiap
baris pada program serta mempermudah dalam melakukan pengamatan.
Perbedaan script sebelum dan sesudah direvisi ditunjukkan pada gambar 35 dan
36.
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Gambar 35. Tampilan Program Sebelum revisi
Gambar 36. Penambahan keterangan pada program
Setelah Revisi
C. Uji Coba Produk
1. Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan  kepada 15 siswa SMK N 2 Yogyakarta, uji
coba dilakukan dalam 1 sesi, dengan waktu 30 menit.
Kondisi selama uji coba kelompok kecil secara keseluruhan dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a. Kondisi penjelasan pembelajaran  siswa tampak antusias, penasaran dan
bertanya-tanya pada peneliti ketika diberikan penjelasan awal mengenai
pembelajaran yang diberikan. Siswa sangat antusias dalam bertanya dan
membantu teman-temannya pada saat mengamati Teknik Mikroprosesor
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Menggunakan Arduino. Penjelasan pembelajaran mudah untuk dipahami oleh
siswa.
b. Kondisi penggunaan Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino dalam
pembelajaran media tampak bersemangat. Beberapa siswa bertanya mengenai
materi yang belum jelas dan beberapa siswa terlihat asik membahas media
tersebut.
c. Kondisi saat pengisian angket siswa memperhatikan penjelasan mengenai tata
cara pengisisan angket, siswa mengisi dengan teliti. Dengan penuh konsentrasi
media mengisi angketnya, walaupun ada beberapa kesalahan dalam mengisi
tapi secara keseluruhan pengisian angket berjalan lancar. Sesekali ada berapa
siswa yang bertanya mengenai maksud pernyataan tersebut, oleh karena itu
beberapa siswa memerlukan bimbingan dan tuntunan untuk mengisi angket.
Tabel 15. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Kecil
No.
Aspek
yang
Dinilai
Skor
yang
Diperoleh
Skor
Maks.
Persen
(%)
Kategori
1. Materi 222 300 74.00 CukupLayak
2. Manfaat 295 360 81.94 Layak
3. KualitasTampilan 358 480 74.58 CukupLayak
Skor Total 875 1200 76.75 Layak
Hasil angket siswa mengenai media pembelajaran Teknik Mikroprosesor
Menggunakan Arduino menunjukkan bahwa untuk penilaian tentang aspek materi
sebesar 74.00% yang dikategorikan “Cukup Layak”, aspek Manfaat sebesar
81.94% yang dikategorikan “Layak”, dan aspek Kualitas Tampilan sebesar 74.58%
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yang dikategorikan “Cukup Layak”. Total penilaian uji kelayakan media Teknik
Mikroprosesor menurut responden media sebesar 76.75% dikategorikan “Layak”
yang dapat diartikan bahwa media tersebut layak untuk diujicobakan ke tahap
berikutnya.
2. Uji Coba Kelompok Besar
Uji coba kelompok besar dilakukan kepada 30 media di lapangan
elektronika. Uji coba lapangan dilakukan dalam 1 sesi, waktu setiap sesi 30
menit. Kondisi  selama uji coba lapangan secara keseluruhan dapat dijabarkan
sebagai berikut:
a. Kondisi penjelasan pembelajaran siswa tampak antusias, penasaran dan
bertanya-tanya pada peneliti dan peneliti ketika diberikan penjelasan awal
mengenai pembelajaran yang diberikan.
b. Kondisi penggunaan Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino dalam
pembelajaran media tampak konsentrasi dan semangat. Beberapa siswa
bertanya mengenai materi yang belum jelas dan prosedur penggunaan media.
c. Kondisi saat pengisian angket media berjalan dengan lancar diawali peneliti
menjelaskan tata cara pengisian angket. Sedangkan siswa memperhatikan
penjelasan mengenai tata cara pengisian angket, siswa mengisi angket dengan
teliti. Sesekali ada berapa media yang bertanya maksud dari pernyataan
tersebut, oleh karena itu beberapa media memerlukan bimbingan dan tuntunan
untuk mengisi angket.
Tabel 16. Hasil Angket Uji Coba Kelompok Besar
No.
Aspek
yang
Dinilai
Skor
yang
Diperoleh
Skor
Maks.
Persen
(%)
Kategori
1. Materi 481 600 80.17 Layak
2. Manfaat 641 720 89.03 Layak
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3. KualitasTampilan 771 960 80.31 Layak
Skor Total 1893 2280 83.03 Layak
Hasil uji angket peserta didik mengenai media pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Menggunakan Arduino menunjukkan penilaian tentang aspek
Materi sebesar 80.17% yang dikategorikan “Layak”, untuk aspek Manfaat sebesar
89.03% yang dikategorikan “Layak”, dan aspek Kualitas Tampilan sebesar 80.31%
yang dikategorikan “Layak”. Total penilaian uji kelayakan media Teknik
Mikroprosesor Menggunakan Arduino menurut responden sebesar 83.03%
dikategorikan “Layak”.
D. Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, analisis data dilakukan
secara cermat dan teliti dengan analisis data yang diperoleh ini menghasilkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Berdasarkan catatan dari ahli media dan ahli materi, maka diputuskan untuk
melakukan revisi yaitu menekankan proses pembuatan media pembelajaran
Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino dengan menambahkan Indikator
Putaran Motor DC, Indikator Putaran Motor Servo, Penambahan box,
Penambahan logo UNY, dan Sampul jobsheet. Sedangkan pada materi
perbaikan keterangan pada script program.
2. Setelah dilakukan beberapa tahap validasi dan revisi pada validasi kedua
produk ini dinyatakan layak dan diijinkan untuk melakukan tahap uji coba. Uji
coba kelompok kecil terhadap 15 siswa SMKN 2 Yogyakarta juga tidak terdapat
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kekurangan sehingga dilanjutkan ke uji coba kelompok besar terhadap 30 siswa
SMK N 2 Yogyakarta.
3. Berdasarkan tes uji coba kelompok kecil dan kelompok besar menunjukkan
hasil tes dalam kategori “Layak”. Hasil data yang diperoleh diinterpretasikan
menurut kategori yang telah ditentukan. Kategori yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu untuk nilai
< 40%  dikategorikan tidak layak, 41-55% dikategorikan kurang layak, 56-75%
dikategorikan cukup layak, dan 76-100% dikategorikan layak.
E. Pembahasan
Pada awal pengembangan Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino ini
didesain dan diproduksi menjadi sebuah produk awal berupa trainer Teknik
Mikroprosesor Menggunakan Arduino bagi peserta pembelajaran siswa SMK.
Proses pengembangan media melalui prosedur penelitian dan pengembangan.
Melalui beberapa perencanan, produksi dan evaluasi. Setelah produk awal
dihasilkan maka perlu dievaluasi kepada para ahli melalui validasi ahli dan perlu
diuji cobakan kepada peserta pembelajaran. Tahap evaluasi dilakukan pada ahli
materi dan ahli media. Sedangkan tahap penelitian dilakukan dengan uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Proses validasi ahli materi menghasilkan data yang dapat digunakan untuk
revisi produk awal. Dalam proses validasi ahli materi ini peneliti menggunakan dua
tahap yaitu tahap I dan tahap II. Data validasi tahap I dijadikan dasar untuk
merevisi produk untuk menyempurnakan hingga produk siap digunakan untuk uji
coba. Setelah selesai validasi ahli materi, maka dengan segera validasi ke ahli
media. Dari ahli media didapat data, saran, dan masukan untuk memperbaiki
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kualitas isi Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino yang sedang
dikembangkan. Dalam proses validasi media peneliti melalui dua tahap yaitu tahap
I dan tahap II. Data validasi ahli media tahap I dijadikan dasar untuk merevisi
produk, setelah selesai revisi yang pertama divalidasi lagi hingga produk siap
digunakan untuk uji coba. Uji coba dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap uji
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
Kualitas media produk Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino ini
termasuk dalam kriteria “Layak” pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil
analisis penilaian “Layak” dari kedua ahli baik itu ahli materi maupun ahli media,
serta dalam penilaian uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Siswa
merasa senang dan antusias dengan adanya produk ini karena siswa tertarik untuk
belajar dan berharap produk ini dapat disebarluaskan untuk siswa lainnya.
Hasil  pengujian dapat dijabarkan dalam pembahasan berikut ini:
1. Pengujian Kepada Ahli Materi
Hasil uji angket kepada ketiga ahli materi berturut-turut menunjukkan tingkat
relevansi ke dalam materi tahap pertama sebesar 69.74%, 68.42%, dan 65.79%
kemudian tahap kedua sebesar 85.53%, 82.89%, dan 86.84% yang berarti bahwa
materi yang ada dalam media pembelajaran Teknik Mikroprosesor Menggunakan
Arduino ini layak digunakan dalam pembelajaran di lapangan.
2. Pengujian Kepada Ahli Media
Hasil uji angket yang dilakukan kepada ketiga ahli media  menunjukkan tingkat
kelayakan media tahap pertama sebesar 69.17%, 67.50%, dan 68.33% kemudian
tahap kedua sebesar 84.17, 85.00, dan 90.83 yang berarti media pembelajaran
Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino layak digunakan dalam
pembelajaran.
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3. Pengujian Kepada Siswa
a. Uji Coba Kelompok Kecil
Hasil angket siswa mengenai media pembelajaran Mikroprosesor
Menggunakan Arduino menunjukkan bahwa untuk penilaian tentang aspek materi
sebesar 74.00% yang dikategorikan “Cukup Layak”, aspek Manfaat sebesar
81.94% yang dikategorikan “Layak”, dan aspek Kualitas Tampilan sebesar 74.58%
yang dikategorikan “Cukup Layak”. Total penilaian uji kelayakan media Teknik
Mikroprosesor Menggunakan Arduino menurut responden media sebesar 76.75%
dikategorikan “Layak” yang dapat diartikan bahwa media tersebut layak untuk
diujicobakan ke tahap berikutnya.
b. Uji Coba Kelompok Besar
Hasil uji angket pesrta didik mengenai media pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Menggunakan Arduino menunjukkan penilaian tentang aspek
Materi sebesar 80.17% yang dikategorikan “Layak”, untuk aspek Manfaat sebesar
89.03% yang dikategorikan “Layak”, dan aspek Kualitas Tampilan sebesar 80.31%
yang dikategorikan “Layak”. Total penilaian uji kelayakan media Teknik
Mikroprosesor Menggunakan Arduino menurut responden sebesar 83.03%
dikategorikan “Layak”.
F. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran
Setelah melalui uji coba produk  (kelompok kecil dan kelompok) maka dari hasil
data yang telah diperoleh dapat dijabarkan kelebihan dan kekurangan media
Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino.
1. Kelebihan media:
a. Tampilan pada trainer menarik.
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b. Box pada trainer kuat dan menarik.
c. Tegangan yang digunakan aman, karena hanya 5 Volt DC.
d. Ejaan dalam penulisan jobsheet sudah sesuai.
e. Penambahan keterangan pada script program mempermudah dalam belajar.
f. Hasil pratikum dapat dibaca dengan mudah.
g. Penulisan program menarik.
h. Gambar rangkaian dalam jobsheet menarik untuk belajar.
i. Trainer dan box cukup mudah dalam penggunaannya.
j. Ringan dan ada pegangan pada box sehingga mudah dibawa.
2. Kekurangan media:
a. Tampilan jobsheet kurang menarik gambarnya.
b. Ukuran jobsheet sebaiknya lebih ringkas.
c. Sebaiknya diberi background dalam setiap lembarnya.
d. Agar ditambahkan alat pada trainer, misalnya Dot Matrix.
e. Diperbanyak materi dan latihan pada jobsheet.
f. Ukuran box sebaiknya lebih ringkas.
g. Trainer sebaiknya dipisah I/O satu dengan yang lain.
h. Board Arduino sebaiknya menghadap ke atas.
i. Kabel penghubung kurang baik kualitasnya.
j. Belum adanya software untuk simulasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
1. Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor menggunakan Arduino Atmega328
untuk Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 2 Yogyakarta
telah dapat dikembangkan dengan baik, yang terdiri dari input dan modul
output, serta Jobsheet untuk mendukung media pembelajaran yang berisikan
panduan dan latihan membuat proyek sederhana.
2. Hasil penelitian Media Pembelajaran Teknik Mikroprosesor menggunakan
Arduino Atmega328 untuk Siswa Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di
SMK N 2 Yogyakarta menunjukkan nilai dari ahli materi tahap dua yaitu ahli 1
85,52%, ahli 2 82,89%, ahli 3 86,84% dan ahli media tahap dua yaitu ahli 1
84,17%, ahli 2 85,00%, ahli 3 90,83% serta uji coba kelompok kecil yaitu
76.75% dan kelompok besar 83.03% dalam kategori “Layak”.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Pada penelitian teknik pengembangan Mikroprosesor Menggunakan Arduino
ini mempunyai beberapa implikasi secara praktis diantaranya:
1. Semakin bervariasinya media pembelajaran elektronika bagi siswa SMK.
2. Sebagai motivasi peneliti untuk menghasilkan media-media pembelajaran,
guna memecahkan masalah-masalah praktis dalam proses pembelajaran.
3. Sebagai media promosi pengenalan dan pengembangan pembelajaran
elektronika.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pegembangan ini mempunyai beberapa keterbatasan dalam
penelitiannya diantaranya:
1. Sampel uji coba masih terbatas dikarenakan keterbatasan waktu, media, dan
biaya penelitian.
2. Pembuatan media hanya satu sehingga membutuhkan waktu lama untuk
menjelaskan kepada siswa dalam satu kelas.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah menyatakan bahwa media
pembelajaran Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino dengan pembelajaran
dasar elektronika untuk siswa SMK sudah layak dan tervalidasi oleh ahli media
dan ahli materi dan media elektronika, maka ada beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah agar dapat memanfaatkan media pembelajaran Teknik
Mikroprosesor Menggunakan Arduino sebagai variasi dalam penyampaian
materi untuk menarik dan memotivasi peserta didik.
2. Bagi guru, agar dapat menguji tingkat keefektifannya dalam pembelajaran dan
latihan dengan melakukan penelitian-penelitian terhadap media pembelajaran
Teknik Mikroprosesor Menggunakan Arduino dan membuat media
pembelajaran yang lebih bervariasai.
3. Bagi mahasiswa, jangan ragu untuk mengambil judul skripsi tentang
pengembangan media.  Suatu media layak atau tidak layak tergantung pada
bagaimana mengemasnya atau mengembangkannya dan kepraktisan
penggunaannya serta ketersediaan alat dan tempat dimana kita akan
menerapkannya.
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Lampiran 10. Uji Validitas dan Reabilitas
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
VAR00001 30 2.00 3.00 2.6667 .47946
VAR00002 30 2.00 3.00 2.5667 .50401
VAR00003 30 2.00 3.00 2.6333 .49013
VAR00004 30 2.00 3.00 2.5667 .50401
VAR00005 30 2.00 3.00 2.6000 .49827
VAR00006 30 2.00 3.00 2.4333 .50401
VAR00007 30 2.00 3.00 2.7333 .44978
VAR00008 30 2.00 3.00 2.5000 .50855
VAR00009 30 2.00 3.00 2.6333 .49013
VAR00010 30 2.00 3.00 2.6000 .49827
VAR00011 30 2.00 3.00 2.5000 .50855
VAR00012 30 2.00 3.00 2.7000 .46609
VAR00013 30 2.00 3.00 2.5667 .50401
VAR00014 30 2.00 3.00 2.7000 .46609
VAR00015 30 2.00 3.00 2.3667 .49013
VAR00016 30 2.00 3.00 2.6667 .47946
VAR00017 30 2.00 3.00 2.5333 .50742
VAR00018 30 2.00 3.00 2.4667 .50742
VAR00019 30 2.00 3.00 2.6000 .49827
VAR00020 30 2.00 3.00 2.4333 .50401
VAR00021 30 2.00 3.00 2.6000 .49827
VAR00022 30 2.00 3.00 2.6667 .47946
VAR00023 30 2.00 3.00 2.5000 .50855
VAR00024 30 2.00 3.00 2.4667 .50742
VAR00025 30 2.00 3.00 2.6667 .47946
VAR00026 30 2.00 3.00 2.4000 .49827
VAR00027 30 2.00 3.00 2.4333 .50401
VAR00028 30 2.00 3.00 2.7667 .43018
VAR00029 30 2.00 3.00 2.6000 .49827
VAR00030 30 2.00 3.00 2.6333 .49013
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VAR00031 30 74.00 82.00 77.3333 2.32428
Valid N (listwise) 30
Item-Total Statistics
Scale
Mean if
Item
Deleted
Scale Variance
if Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
Keterangan
VAR00001 151.8667 17.775 .696 .808 Valid
VAR00002 151.9667 16.792 .537 .813 Valid
VAR00003 151.9333 17.926 .520 .721 Valid
VAR00004 151.9667 17.413 .491 .814 Valid
VAR00005 151.9000 18.438 .367 .512 Tidak Valid
VAR00006 151.8000 18.166 .504 .815 Valid
VAR00007 152.0333 18.033 .754 .811 Valid
VAR00008 151.9000 18.783 .593 .715 Valid
VAR00009 151.9333 17.513 .531 .713 Valid
VAR00010 152.1000 17.266 .237 .413 Tidak Valid
VAR00011 152.0333 18.447 .584 .715 Valid
VAR00012 151.9667 17.964 .647 .814 Valid
VAR00013 151.8333 18.971 .505 .722 Valid
VAR00014 152.1667 16.489 .576 .719 Valid
VAR00015 151.8667 17.292 .526 .714 Valid
VAR00016 152.0000 19.172 .535 .713 Valid
VAR00017 152.0667 18.271 .600 .812 Valid
VAR00018 151.8333 17.109 .184 .373 Tidak Valid
VAR00019 151.9333 18.961 .542 .713 Valid
VAR00020 152.1000 18.507 .606 .810 Valid
VAR00021 151.9333 16.064 .621 .811 Valid
VAR00022 151.8667 18.326 .647 .810 Valid
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Uji Reabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.728 31
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Lampiran 11. Lembar Evaluasi Siswa Uji Coba
UJI COBA
LEMBAR EVALUASI
MEDIA PEMBELAJARAN MIKROPROSESOR ARDUINO UNTUK SISWA
KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK AUDIO VIDEO
Materi : Teknik Mikroprosesor
Sasara : Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK N 2
Yogyakarta
Judul Penelitian : Pengembangan trainer teknik mikroprosesor menggunakan arduino
ATmega328 untuk siswa kompetensi keahlian teknik Audio Video SMK
N 2 Yogyakarta
Peneliti : Wahyu Privantoro
Ket: *) Boleh tidak diisi
Deskripsi
Lembar evaluasi ini digunakan untuk menilai Media Pembelajaran Mikroprosesor
menggunakan Arduino yang kelengkapannya terdiri dari trainer dan jobsheet. Media ini
digunakan untuk sumber belajar yang mendukung kegiatan praktikum pada mata
pelajaran teknik Mikroprosesor dengan standar kompetensi Menguasai Teknik
Mikroprosesor. Sehubungan dengan hal tersebut , anda dimohon untuk memberikan
tanggapan dan komentar/saran terhadap Media Pemebelajaran Mikroprosesor
menggunakan Arduino ini.
Petunjuk pengisian
1. Mohon dengan hormat ketersediaan  anda untuk menjawab seluruh pertanyaan
yang ada.
2. Berilah tanda check (√) pada kolom sesuai dengan pendapat anda serta sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.
3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan, dengan
skala penilaian:
STS = Sangat Tidak Setuju
Nama Siswa :  ...............................*)
Kelas :  ...............................*)
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TS = Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
ASPEK PENILAIAN
No. Kriteria Penilaian Tanggapan
STS TS S SS
MATERI
1 Materi dalam  Media Pembelajaran ini dapat saya pahami
dengan jelas
2 Dengan Media Pembelajaran mikroprosesor menggunakan
Arduino ini saya dapat membuat projek sesuai dengan
keinginan sendiri
3 Dengan menggunakan Media Pembelajaran mikroprosesor
menggunakan Arduino saya dapat meningkatkan
pemahaman materi Mikroprosesor
4 Media Pembelajaran mikroprosesor menggunakan Arduino
ini dapat memberikan saya pengetahuan yang baru
5 Melalui Media pembelajaran mikroprosesor menggunakan
Arduino memudahkan saya dalam mempelajari materi
tersebut
6 Dengan Media Pembelajaran mikroprosesor menggunakan
Arduino saya dapat menyelesaikan proyek dengan efisien
MANFAAT
7 Saya mempunyai kesempatan belajar lebih luas dengan
adanya Penggunaan Media Pembelajaran mikroprosesor
menggunakan Arduino
8 Saya merasa terbantu saat belajar dengan menggunakan
Media Pembelajaran mikroprosesor menggunakan Arduino
9 Penggunaan Media Pembelajaran mikroprosesor
menggunakan Arduino dapat memberikan motivasi belajar
saya
10 Media Pembelajaran Mikroprosesor Arduino meningkatkan
minat saya mempelajari materi tersebut
11 Adanya pemisahan tata letak Trainer Utama (Sistem
Minimum) dan modul I/O memungkinkan membuat sistem
yang saya inginkan, hal ini membuat saya lebih tertarik
12 Penggunaan Media Pembelajaran Mikroprosesor Arduino
memberikan gambaran lebih jelas kepada saya mengenai
sistem Mikroprosesor
13 Penggunaan Media Pembelajaran Mikroprosesor Arduino ini
dapat memotivasi belajar bagi saya
KUALITAS TAMPILAN
14 Pengaturan tata letak pin pada trainer  teratur, sehingga
memudahkan saya dalam memahami jobsheet
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15 Pengaturan tata letak layout dan banana plug pada trainer
sudah beraturan sehingga tidak menyulitkan saya  dalam
mempelajari rangkaian trainer
16 Penggunaan kalimat dan tata bahasa dalam jobsheet dapat
saya pahami dengan baik
17 Penempatan tulisan berisi keterangan mengenai bagian-
bagian pada Media Pembelajaran mikroprosesor
menggunakan Arduino dapat saya baca dengan mudah
18 Tampilan warna pada kabel trainer memudahkan saya
membedakan fungsi dari kabel tersebut
19 Data-data output pada trainer I/O dapat ditampilkan dengan
jelas sehingga  mempermudah saya dalam pembacaan
20 Media Pembelajaran mikroprosesor menggunakan Arduino
ini mudah saya operasikan
21 Penggunaan Media Pembelajaran mikroprosesor
menggunakan Arduino ini mempermudah pembelajaran
bagi saya
22 Penggunaan Media Pemebelajaran mikroprosesor
menggunakan Arduino ini dapat meningkatkan perhatian
saya terhadap materi ajar
A. SARAN
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
........................................................................................................................
Yogyakarta,                                     2016
Siswa,
(...................................................)
NIS. ............................................
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Lampiran 12. Lembar Uji Pemakaian oleh Siswa Kelompok Kecil
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Lampiran 13. Lembar Uji Pemakaian oleh Siswa Kelompok Besar
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Lampiran 14. Validasi Ahli Media Tahap Satu
Lampiran 15. Validasi Ahli Media Tahap Dua
Lampiran 16. Validasi Ahli Materi Tahap Satu
Lampiran 17. Validasi Ahli Materi Tahap Dua
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Lampiran 18. Silabus
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Lampiran 19. Rekapitulasi Validasi Ahli
Validasi Ahli Materi Tahap I
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor yang
Diperoleh
Skor
Maksimal
Persentase
(%)
Kategori
1. KualitasMateri
X1 45 64 70.31% Cukup Layak
X2 45 64 70.31% Cukup Layak
X3 42 64 65.63 Cukup Layak
2. Kemanfaatan
X1 8 12 66.67% Cukup Layak
X2 7 12 58.33% Cukup Layak
X3 8 12 66.67% Cukup Layak
Skor Total
X1 53 76 69.74% Cukup Layak
X2 52 76 68.42% Cukup Layak
X3 50 76 65.79% Cukup Layak
136
Validasi Ahli Materi Tahap II
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor yang
Diperoleh
Skor
Maksimal
Persentase
(%)
Kategori
1. KualitasMateri
X1 54 64 84.38% Layak
X2 52 64 81.25% Layak
X3 56 64 87.50% Layak
2. Kemanfaatan
X1 11 12 91.67 Layak
X2 11 12 91.67 Layak
X3 10 12 83.33% Layak
Skor Total
X1 65 76 85.53% Layak
X2 63 76 82.89% Layak
X3 66 76 86.84% Layak
Validasi Ahli Media Tahap I
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor yang
Diperoleh
Skor
Maksimal
Persentase
(%)
Kategori
1. Tampilan
X1 23 32 71.88 Cukup Layak
X2 21 32 65.63 Cukup Layak
X3 22 32 68.75 Cukup Layak
2. Teknis
X1 29 44 65.91 Cukup Layak
X2 31 44 70.45 Cukup Layak
X3 30 44 68.18 Cukup Layak
3 Kemanfaatan
X1 31 44 70.45 Cukup Layak
X2 29 44 65.91 Cukup Layak
X3 30 44 68.18 Cukup Layak
Skor Total
X1 83 120 69.17 Cukup Layak
X2 81 120 67.50 Cukup Layak
X3 82 120 68.33 Cukup Layak
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Validasi Ahli Media Tahap II
No. Aspek yangDinilai Ahli
Skor yang
Diperoleh
Skor
Maksimal
Persentase
(%)
Kategori
1. Tampilan
X1 25 32 78.13 Layak
X2 27 32 84.38 Layak
X3 29 32 90.63 Layak
2. Teknis
X1 36 44 81.82 Layak
X2 36 44 81.82 Layak
X3 39 44 88.64 Layak
3 Kemanfaatan
X1 40 44 90.91 Layak
X2 39 44 88.64 Layak
X3 41 44 93.18 Layak
Skor Total
X1 101 120 84.17 Layak
X2 102 120 85.00 Layak
X3 109 120 90.83 Layak
Lampiran 20. Spesifikasi produk
Media Pembelajaran Mikroprosesor menggunakan Arduino yang telah
dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Chip :Atmega 328
2. Pin :14 pin input/outyput dan 6 pin analog
3. Model I/O :7 buah (LED, Seven Segment, LCD, Motor
Servo,
Motor DC, Push Button, Potensiometer)
4. Power Supply :5Volt DC
5. Jobsheet :Tersedia
6. Bahan Alas :Akrilik 3mm
7. Box :tersedia
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Lampiran 21. Dokumentasi
Gambar 1. Media Pembelajaran SMK N 2 Depok
Gambar 2. Media Pembelajaran SMK N 2 Yogyakarta
Gambar 3. Media Pembelajaran SMK N 3 Yogyakarta
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Gambar 4. Siswa Membaca dan Mengamati Jobsheet
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Gambar 5. Siswa Menuliskan Program dengan IDE Arduino
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Gambar 6. Siswa Melakukan Instalasi Trainer
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Gambar 7. Siswa Mengisi Angket
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Gambar 8. Kondisi Pembelajaran Dalam Kelas
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Gambar 9. Tampilan Media
